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ABSTRACT: The school principal has an important role to achieve the education goal in schools. To achieve the 
goals of education, it is closely related to the effectiveness of student management at the school. The purpose of 
this study was to determine the effectiveness of student management at State Junior High School (SMP Negeri) 3 
Sakti of  Pidie Regency. This research used the descriptive method with a qualitative approach. The data were 
collected through interviews, observation, and documentation. The subjects of this study were principal, 
teachers, and students of SMP Negeri 3 Sakti of  Pidie Regency. The results showed that: (1) The planning 
process management of  student at SMP Negeri 3 Sakti of Pidie Regency conducted by the principal together 
with student representatives at the beginning of the year has been effective, which includes program: Analysis of 
the needs of learners, the recruitment of students, selection of students, and orientation; (2) The process of 
implementation of management student at SMP Negeri 3 Sakti of Pidie Regency regarding the New Student 
Admission (PSB), implementation of coaching students, and teaching students not all effective, especially in 
coaching student discipline, coaching students who successfully graduate study and implementation of the 
teaching of students concerning the curricular, extra-curricular and co-curricular; and (3) The obstacles of  
student management at SMP Negeri 3 Sakti of Pidie Regency, there are two factors, they are internal factors and 
external factors of the executive management. 
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ABSTRAK: Kepala sekolah mempunyai peranan yang penting untuk mencapai tujuan pendidikan di sekolah. 
Untuk mencapai tujuan pendidikan, erat hubungannya dengan efektivitas manajemen kesiswaan di sekolah. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas manajemen kesiswaan pada SMP Negeri 3 Sakti 
Kabupaten Pidie. Penelitian  ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan: wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah: kepala 
sekolah, guru, dan siswa SMP Negeri 3 Sakti. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Proses perencanaan 
manajemen kesiswaan pada SMP Negeri 3 Sakti Kabupaten Pidie dilakukan oleh kepala sekolah bersama dengan 
wakil kesiswaan pada awal tahun telah efektif, yang meliputi program: Analisis kebutuhan peserta didik, 
rekrutmen peserta didik, seleksi peserta didik, dan orientasi; (2) Proses pelaksanaan manajemen kesiswaan pada 
SMP Negeri 3 Sakti Kabupaten Pidie yang menyangkut dengan Penerimaan Siswa Baru (PSB), Pelaksanaan 
pembinaan siswa, dan pengajaran siswa belum semuanya efektif terutama pada pembinaan disiplin siswa, 
pembinaan siswa yang telah tamat belajar dan pelaksanaan pengajaran siswa yang menyangkut dengan kurikuler, 
ekstra kurikuler, dan kokurikuler; dan (3)  Hambatan-hambatan manajemen kesiswaan di SMP Negeri 3 Sakti 
ada dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal dari pelaksana manajemen. 
 
Kata kunci: efektivitas, manajemen kesiswaan, peserta didik 
 
PENDAHULUAN 
Peningkatan kualitas sumber daya 
manusia menjadi kebutuhan mendesak yang 
perlu diprioritaskan oleh pemerintah dalam 
mengahadapi era globalisasi. Dalam hal ini 
sekolah adalah suatu lembaga pendidikan 
sebagai tempat penyelenggaraan proses belajar 
mengajar untuk membimbing, mendidik, 
melatih, dan mengembangkan potensi anak 
didik untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Menurut Kunandar (2013) bahwa “pendidikan 
memiliki peran utama dalam mengembangkan 
personal dan sosial, mempengaruhi perubahan 
individu dan sosial, perdamaian, kebebasan 
dan keadilan”. Ini jelas bahwa pendidikan 
merupakan usaha mengembangkan manusia 
kearah yang lebih baik, sehingga untuk 
mempersiapkan sumberdaya manusia yang 
unggul yang mampu menjawab berbagai 
tantangan diabad baru ini adalah pendidikan 
yang berkualitas. 
 Komponen  peserta didik keberadaannya 
sangat dibutuhkan untuk meningkat 
pendidikan, terlebih bahwa pelaksanaan 
 
Jurnal Magister Administrasi Pendidikan 
Pascasarjana Universitas Syiah Kuala 
 
 Volume 5, No. 4, November 2017 - 230 
 
kegiatan pendidikan di sekolah, peserta didik 
merupakan subyek sekaligus obyek dalam 
proses transformasi ilmu pengetahuan dan 
keterampilan-keterampilan yang diperlukan. 
Oleh karena itu, keberadaan peserta didik tidak 
hanya sekedar memenuhi kebutuhan saja, akan 
tetapi harus merupakan bagian dari 
kebermutuan dari lembaga pendidikan. Artinya 
bahwa dibutuhkan manajemen peserta didik 
yang bermutu bagi lembaga pendidikan itu 
sendiri. Sehingga peserta didik itu dapat 
tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi 
fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, 
dan kejiwaan peserta didik. 
 Penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Fadhilah (2014) menunjukan bahwa 
“penerapan manajemen kesiswaan pada 
lembaga pendidikan merupakan salah satu 
keharusan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. Kurangnya sarana dan prasarana 
sekolah menjadi kendala yang utama dalam 
mengefektifkan manajemen kesiswaan”. Dari 
kutipan tersebut dapat dilihat bahwa 
manajemen kesiswaan adalah hal penting yang 
harus dilakukan oleh kepala sekolah di 
samping  komponen-komponen pendukung 
lainnya, sebab manajemen kesiswaan sebagai 
pedoman untuk menghasilkan peserta didik 
yang baik. Sarana dan prasarana juga menjadi 
pendukung utama dalam menjalankan 
manajemen kesiswaan di sekolah. Tanpa 
sarana dan prasarana akan menjadi hambatan 
yang membuat manajemen peserta didik tidak 
bisa berjalan secara efektif. 
Disamping  adanya hambatan-hambatan 
yang terjadi pada manajemen peserta didik, 
menurut penelitian terdahulu ada juga 
masalah-masalah yang krusial yang menjadi 
fenomena dalam masyarakat yang belum 
terpecahkan, misalnya pada masalah 
Penerimaan Siswa Baru (PSB) yang tidak  
sewajarnya, sehingga sekolah yang dekat 
dengan kota siswanya berlebihan sementara 
yang berada di perkampungan siswanya setiap 
tahun semakin berkurang. Hal ini mungkin 
disebabkan karena tidak adanya ketegasan dari 
pihak pemerintah daerah atau pihak kedinasan 
dalam pengendalian masalah Penerimaan 
Siswa Baru (PSB) tersebut. Kesenjangan ini  
mungkin juga disebabkan karena kurang 
efektifnya kepala sekolah dalam mengelola 
kesiswaan di sekolah. 
Dari masalah-masalah yang terjadi di 
lapangan tersebut,  peneliti tertarik melakukan 
sebuah penelitian supaya mendapat titik terang 
permasalahan yang terjadi dan pemecahan 
masalahnya. Dengan demikian  maka yang 
menjadi permasalahan dalam penelitian ini 
adalah “bagaimanakah efektivitas manajemen 
kesiswaan pada SMP Negeri 3 Sakti  
Kabupaten Pidie?” Adapun tujuannya adalah 
untuk mengetahui bagaimanakah efektivitas 
manajemen kesiswaan pada SMP Negeri 3 
Sakti Kabupaten Pidie. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif  kualitatif yaitu metode penelitian 
yang mendeskripsikan kondisi subjek 
penelitian pada saat penelitian dilaksanakan. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 
Sakti dan waktunya berlangsung selama empat 
bulan. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, 
guru, dan siswa SMP Negeri 3 Sakti 
Kabupaten Pidie. Data yang dikumpulkan 
adalah berupa semua informasi yang 
menyangkut dengan perencanaan kesiswaan, 
pelaksanaan kesiswaan, dan hambatan-
hambatan dalam manajemen siswa di SMP 
Negeri 3 Sakti Kabupaten Pidie. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik analisis deskriptif  kualitatif yaitu 
reduksi data, display data, dan verifikasi data. 
Peneliti melakukan analisis data dengan 
memperkaya informasi, mencari hubungan, 
membandingkan, menemukan pola atas dasar 
data aslinya (tidak ditransformasi dalam 
bentuk angka). 
 
HASIL  PEMBAHASAN 
Perencanaan Kesiswaan pada SMP Negeri 3 
Sakti Kabupaten Pidie 
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Proses perencanaan kesiswaan pada 
SMP Negeri 3 Sakti tersusun sesuai dengan 
teori yang baku oleh kepala sekolah bersama 
wakil kepala bidang kesiswaan meliputi 
program: Analisis kebutuhan peserta didik, 
rekrutmen peserta didik, seleksi peserta didik, 
dan orientasi. 
 Perencanaan analisis kebutuhan peserta 
didik  yang dilakukan oleh kepala sekolah 
SMP Negeri 3 Sakti Kabupaten Pidie dengan 
cara menentukan jumlah siswa sebelum 
melakukan penerimaan siswa baru, dan untuk 
menyusun segala program kesiswaan yang 
akan dilakukan. Dengan demikian perencanaan 
yang dilakukan oleh kepala sekolah SMP 
Negeri 3 Sakti Kabupaten Pidie tentang 
analisis kebutuhan peserta didik sudah efektif. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Sururi dan 
Nasihin (2014) bahwa “langkah yang 
dilakukan untuk menganalis kebutuhan peserta 
didik adalah merencanakan jumlah peserta 
didik yang akan diterima dan yang kedua 
adalah menyusun progam kegiatan kesiswaan”. 
 Dari hasil penelitian yang telah penulis 
analisis tentang penerimaan siswa baru, hasil 
penelitian  menunjukkan bahwa kegiatan 
perencanaan penerimaan siswa baru atau 
rekrutmen dilakukan dengan cara penyusunan 
panitia serta program kerjanya, pembuatan 
pengiriman/pemasangan pengumuman, 
pendaftaran siswa baru, penyeleksian calon 
siswa yang akan diterima disekolah tersebut 
dan  pendaftaran kembali setelah dinyatakan 
diterima semua. Apa yang direncanakan oleh 
kepala sekolah tentang penyusunan 
kepanitiaan untuk menerima siswa baru sudah 
efektif karena kepala sekolah melibatkan 
personilnya supaya pekerjaan dapat dengan 
mudah terlaksana dengan baik. Hal ini 
didukung dengan pernyataan Prihatin (2011) 
bahwa “kegiatan  pertama yang harus 
dilakukan oleh kepala sekolah dalam 
penerimaan siswa baru adalah pembentukan 
panitia”. Panitia ini dibentuk, dengan maksud 
agar secepat mungkin melaksanakan 
pekerjaannya. Panitia yang telah terbentuk, 
umumnya diformalkan dengan menggunakan 
Surat Keputusan (SK) Kepala Sekolah. 
Pembentukan panitia melalui rapat dewan guru 
dan karyawan adalah awal perencanaan yang 
dilakukan oleh kepala sekolah untuk 
menentukan keputusan-keputusan dalam 
pembentukan panitia penerimaan siswa baru. 
Hasil musyawarah di dalam rapat menjadi 
hasil keputusan bersama dan dijadikan sebagai 
langkah pertama untuk bekerja sama dalam 
penerimaan siswa baru. Penerimaan siswa baru  
pada SMP Negeri 3 Sakti masih mengikuti 
sistem promosi karena  pendaftarnya masih 
kurang dari jatah atau daya tampung yang 
ditentukan. Perencanaan pada program 
penyeleksian peserta didik dilakukan 
berdasarkan sistem rayon dan tidak 
menggunakan tes masuk. Dengan kata lain 
sekolah tidak memperhatikan kemampuan 
siswa yang masuk, yang diperhatikan hanyalah 
kelulusan dari jenjang SD atau sederajat dan 
mempunyai ijazah. Menurut Prihatin (2011)  
menyebutkan bahwa “ada dua macam sistem 
penerimaan peserta didik baru. Pertama, 
dengan menggunakan sistem promosi, 
sedangkan yang kedua dengan menggunakan 
sistem seleksi. Yang dimaksud dengan sistem 
promosi adalah penerimaan peserta didik, yang 
sebelumnya tanpa menggunakan seleksi. 
Mereka yang mendaftar sebagai peserta didik 
disuatu sekolah, diterima semua begitu saja. 
Sehingga yang mendaftar sebagai peserta 
didik, tidak ditolak. Sistem promosi demikian, 
secara umum berlaku pada sekolah-sekolah 
yang pendaftarannya kurang dari jatah atau 
daya tampung yang ditentukan”. Berdasarkan 
teori, perencanaan yang dilakukan oleh kepala 
sekolah tentang penerimaan siswa baru  tanpa 
melakukan ujian masuk merupakan hal yang 
benar, dengan ini manejemen kesiswaan yang 
dilakukan sudah efektif. Dan ini dapat 
dijadikan sebagai contoh bagi sekolah-sekolah 
yang mempunyai keadaan sekolah yang sama 
dengan SMP Negeri 3 Sakti kabupaten Pidie.  
 Program perencanaan orientasi peserta 
didik baru di SMP Negeri 3 Sakti bertujuan 
untuk mengenalkan situasi dan kondisi 
lembaga pendidikan. Situasi dan kondisi ini 
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menyangkut lingkungan fisik sekolah dan 
lingkungan sosial sekolah. Lingkungan fisik 
sekolah seperti jalan menuju sekolah, halaman 
sekolah, tempat olah raga, gedung dan 
perlengkapan sekolah serta fasilitas-fasilitas 
lainnya yang disediakan lembaga. Sedangkan 
lingkungan sosial sekolah meliputi kepala 
sekolah, guru-guru, tenaga TU, teman sebaya, 
kakak-kakak kelas. peraturan atau tata tertib 
sekolah, layanan-layanan sekolah bagi peserta 
didik serta kegiatan-kegiatan dan organisasi 
kesiswaan yang ada di lembaga. Perencanaan 
yang dilakukan seperti tujuan di atas sangat 
memberikan kesan yang baik pada sekolah, 
dan bagi perta didik bisa beradaptasi dengan 
lingkungan yang akan mereka tempati. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sururi 
dan Nasihin (2014) bahwa “ tujuan diadakan 
orientasi peserta didik adalah agar peserta 
didik siap menghadapi lingkungannya yang 
baru baik secara fisik, mental dan emosional 
sehingga ia merasa betah dalam mengikuti 
proses pembelajaran di sekolah serta dapat 
menyesuaikan dengan kehidupan sekolah”. 
Program ini sangat didukung oleh 
Permendikbud Nomor 18 tahun 2016 bahwa 
“Pengenalan Lingkungan Sekolah adalah 
kegiatan pertama masuk sekolah untuk 
pengenalan program sarana dan prasarana 
sekolah, cara belajar, penanaman konsep 
pengenalan diri, dan pembinaan awal kultur 
sekolah”. Dengan demikian menunjukan 
bahwa program yang dilakukan oleh kepala 
sekolah dapat dikatakan suatu hal yang efektif 
dan efisien dalam pengololaan kesiswaan di 
sekolah.  
  
Pelaksanaan Kesiswaan pada SMP Negeri 3 
Sakti Kabupaten Pidie 
 Pelaksanaan penerima siswa baru di 
SMP Negeri 3 Sakti dilakukan berdasarkan 
perencanaan yang telah ditentukan. Dari hasil 
penelitian data-data temuan yang terkait 
dengan manajemen penerimaan siswa baru, 
ada tiga sub bagian; penetapan daya tampung, 
penetapan persyaratan siswa yang akan 
diterima dan pembentukan panitia.  
  Langkah yang dilakukan oleh kepala 
sekolah dalam penerima siswa baru sudah 
benar, karena tanpa penerimaan siswa baru tak 
mungkin sekolah dapat berjalan aktifitas 
manajemen nya. Seperti yang dikatakan oleh 
Prihatin (2011) bahwa “penerimaan siswa baru 
sebenarnya adalah salah satu kegiatan 
manajemen peserta didik yang sangat penting, 
dikatakan demikian,  karena kalau tidak ada 
peserta didik yang diterima di sekolah berarti 
tidak ada yang harus ditangani atau diatur”.  
Secara sistematis penerimaan peserta didik 
baru yang dilakukan oleh kepala sekolah sudah 
benar bahwa sebelum penerimaan peserta didik 
baru tentu harus dilakukan dulu penetapan 
daya tampung, supaya  penerimaan peserta 
didik bisa diketahui berapa jumlah peserta 
didik baru yang akan dapat diterima lagi. 
Kemudian penetapan persyaratan pun dapat 
ditentukan apabila daya tampung sudah 
diketahui. Artinya apabila peserta didik yang 
perlu ditampung lebih banyak dari yang 
melamar jadi peserta didik tidak perlu dibuat 
tes seleksi masuk, mereka semua diterima  
dengan ketentuan lain yang berlaku. Begitu 
juga dengan hal pembentukan panitia, bisa 
disesuaikan dengan kebutuhan dalam kegiatan 
kerja. 
 Dari hasil penelitian, pelaksanaan yang 
menyangkut dengan pembinaan siswa yang 
dilakukan oleh kepala sekolah SMP Negeri 3 
Sakti sudah memadai. Kegiatan tersebut antara 
lain adalah orientasi siswa, mencatat kehadiran 
siswa, mencatat prestasi siswa, pembinaan 
disiplin, pengelompokan dan pembinaan siswa 
yang telah tamat belajar. Dari uraian hasil 
penelitian menampakkan bahwa usaha kepala 
sekolah dalam membina siswa sudah dikatakan 
memuaskan. Namun ada beberapa hal yang 
perlu diperbaiki antara lain adalah pada 
pembinaan disiplin siswa dan pada pembinaan 
siswa yang tamat belajar. 
 Dari hasil wawancara dengan siswa 
bahwa penerapan disiplin siswa oleh seorang 
guru pernah melakukan tindakan yang kurang 
mendidik, yaitu memberi tindakan atau sanksi 
kepada siswa yang melakukan kesalahan 
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dengan cara menyuruh siswa menghormat 
tiang bendera di bawah terik matahari. 
Walaupun siswa menerima sanksi itu namun 
sanksi itu merupakan suatu hal yang fatal yang 
dilakukan oleh seorang guru. Seperti yang 
dikemukakan oleh Prihatin (2011) bahwa 
hukuman badan misalnya memukul, menjewer, 
menendang, mencubit, menyepak,  push up, 
lari, dijemur di matahari dsb. Hukuman 
demikian sebaiknya tidak dipergunakan karena 
hal itu terbukti tidak efektif untuk mengubah 
perilaku peserta didik, disamping itu hukuman 
tersebut bisa menyeret seseorang tenaga 
pendidik kepengadilan karena peserta didik 
tidak terima perlakuan tersebut. Dari pendapat 
ahli di atas bagi kepala sekolah perlu diberikan 
masukan untuk perbaikan dalam hal 
pembinaan disiplin siswa yang dilakukan baik 
oleh kepala sekolah sendiri maupun oleh guru, 
supaya pembinaan disiplin siswa dapat 
berjalan dengan secara efektif. Segala 
peraturan-peraturan yang menyangkut dengan 
pembinaan disiplin perlu diketahui bersama, 
agar tidak menyalahi peraturan yang berlaku. 
 Ada tiga kegiatan dalam pengajaran 
siswa yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 
Sakti, yaitu; kegiatan kurikuler, ekstra 
kurikuler, dan ko-kurikuler. Dari hasil 
penelitian memberikan gambaran bahwa 
pelaksanaan kegiatan kurikuler berjalan sesuai 
dengan semestinya. Sekolah menjalankan 
pembelajarannya sesuai dengan kurikulum 
yang berlaku, yaitu kurikulum KTSP. Bagi 
setiap guru dan siswa disediakan buku 
pelajaran yang sesuai dengan pelajaran dalam 
kurikulum. Kegiatan ekstra kurikuler dan ko-
kurikuler pada SMP Negeri 3 Sakti 
dilaksanakan sesuai dengan kemampuan 
pelatih/guru, siswa dan kemampuan sekolah. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Prihatin 
(2011) bahwa “pelaksanaan kegiatan ekstra 
kurikuler antara satu sekolah dengan sekolah 
yang lain bisa saling berbeda. Variasinya 
sangat ditentukan oleh kemampuan guru, siswa 
dan kemampuan sekolah”. Dari pendapat 
diatas, bagi kepala sekolah sudah melakukan 
kegiatan ekstra kurikuler dan ko-kurikuler 
pada siswa secara efektif. Namun untuk lebih 
memberi mutu sekolah diharapkan kepada 
siswa untuk dapat menerapkan kegiatan ekstra 
kurikuler lebih instensif. 
 
Hambatan-Hambatan yang Dihadapi  
Kepala Sekolah dalam  Manajemen 
Kesiswaan di SMP Negeri 3 Sakti 
 Hambatan-hambatan yang dialami 
dalam manajemen kesiswaan pada SMP 
Negeri 3 Sakti ada dua faktor yaitu internal 
dan eksternal. Faktor internal adalah yang 
menyangkut dengan kepribadian pelaku 
organisasi. Sedangkan eksternal adalah 
pendukung organisasi, termasuk kedalamnya 
adalah sarana dan prasarana, dan pelaku itu 
sendiri.  
 Berdasarkan hasil penelitian, sebenarnya 
hambatan-hambatan yang dihadapi oleh kepala 
sekolah dalam manajemen kesiswaan pada 
SMP Negeri 3 Sakti  ada pada dua faktor; 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal terjadi pertama pada kepala sekolah 
sendiri, yaitu keterbatasan kemampuan 
menggunakan ICT, dan kedua pada personil 
yang dipimpin, yaitu keragaman pikiran dan 
kemampuan personil dalam bekerja. 
Sedangkan faktor eksternal adalah kurang nya 
guru pada mata pelajaran tertentu sehingga 
dalam proses pembelajaran terjadi 
pencangkokan guru. Pencangkokan guru mata 
pelajaran yang dilakukan pada SMP Negeri 3 
Sakti merupakan penyesuaian untuk menutupi 
kekurangan guru. Sehingga tidak terjadi 
kekosongan guru pada suatu mata pelajaran 
tertentu, yang mengakibatkan layanan 
akademik atau hak anak untuk mendapatkan 
pelajaran tertentu tidak terpenuhi.  
KESIMPULAN 
Proses perencanaan manajemen 
kesiswaan pada SMP Negeri 3 Sakti 
Kabupaten Pidie dilakukan oleh kepala sekolah 
bersama dengan wakil kesiswaan pada awal 
tahun telah efektif yang meliputi program: 
analisis kebutuhan peserta didik, rekrutmen 
peserta didik, seleksi peserta didik, dan 
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orientasi. Proses pelaksanaan manajemen 
kesiswaan pada SMP Negeri 3 Sakti 
Kabupaten Pidie yang menyangkut dengan 
Penerimaan Siswa Baru (PSB), Pelaksanaan 
pembinaan siswa meliputi: orientasi siswa, 
mencatat kehadiran siswa, mencatat prestasi 
siswa, dan pengelompokan siswa, semua telah 
efektif kecuali yang masih kurang efektif 
adalah pada pembinaan disiplin siswa dan 
pembinaan siswa yang telah tamat belajar. 
Pelaksanaan pengajaran siswa yang meliputi 
kegiatan ekstra kurikuler, intra kurikuler dan 
ko-kurikuler adalah sudah efektif. 
Hambatan-hambatan yang dihadapi 
kepala sekolah dalam  manajemen kesiswaan 
di SMP Negeri 3 Sakti ada dua faktor yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal yang dihadapinya adalah menyangkut 
keterbatasan kemampuan kepala sekolah dan 
sebagian personil  dalam menggunakan ICT, 
dan keragaman pikiran dan perasaan personil. 
Sedangkan faktor eksternal, menyangkut 
dengan kurang terpenuhinya sarana dan 
prasarana yang mendukung pelaksanaan 
manajemen kesiswaan. 
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